LAMPIRAN
A. Angket analisis keburuhan murid

1. Media yang sering digunakan guru dalam pembelajaran di kelas?

a. Buku

b. PPT

c. Video
d. Lainnya

2. Bagaimana tingkat ketertarikan Anda terhadap pembelajaran Geografi selama

ini?

Sangat tertarik

O R

Tertarik
c. Kurang tertarik
d. Tidak tertarik

3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran Geografi di

kelas?

a. Ya
b. Tidak

4. Apa yang menjadi alasan anda kesulitan memahami pemeblajaraan Geografi di

kelas?

a. Materi bersifat abstrak
b. Kurangnya media ajar dalam visualisasi materi
c. Pemeblajaran yang kurang menarik

d. Lainnya

5. Bagian apa yang paling sulit Anda pahami dalam materi Geografi?

a. Istilah dan konsep Geografi

b. Proses atau fenomena alam
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c. Contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari

d. Saya tidak mengalami kesulitan

6. Menurut anda media apa yang paling menarik untuk digunakan dalam media

pembelajaran di kelas?

a. Buku teks/LKS

b. PowerPoint (teks & gambar)
c. Video

d. Lainnya

7. Apakah penggunaan video pembelajaran membantu Anda memahami

materi Geografi? (berikan alasan)

o P

P

Sangat membantu
Membantu
Kurang membantu

Tidak membantu

8. Jenis video pembelajaran Geografi seperti apa yang paling Anda sukai?

o ®

=

c.

Teks dan gambar statis
Video non-animasi
Video animasi

Semua a,b, dan ¢

Lainnya

9. Menurut Anda, apakah media pembelajaran Geografi perlu dikembangkan

agar lebih menarik dan mudah dipahami?

ISR

e

Sangat perlu
Perlu
Kurang perlu

Tidak perlu
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10. Bagaimana ketertarikan anda jika guru menampilkan video pembelajaran

Geografi berbasis Al (misalnya visualisasi sebuah fenomena alam dan

dampaknya bagi kehidupan manusia)?

Sangat tertarik
Tertarik

o ®

c. Kurang tertarik

d. Tidak tertarik

11. Apakah media pembelajaran video lebih menarik dibandingkan media lain

nya? (berikan alasannya)

a. Sangat tertarik
b. Tertarik

c. Kurang tertarik
d. Tidak tertarik
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B. Angket analisis kebutuhan guru
. Apakah Bapak/ Ibu sering menggunakan media ajar dalam pembelajaran
di kelas?

a. Ya

b. Tidak
. Apa media pembelajaran yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran Geografi?

a. Buku teks/LKS

b. PowerPoint (teks & gambar)

c. Video pembelajaran

d. Media digital interaktif

e. lainnya
. Menurut Bapak/Ibu, ditengah perkembangan teknologi dimana pembuatan
media pembelajaran lebih mudah dan menarik, apakah media yang

digunakan saat ini apakah sudah cukup membantu siswa memahami materi

Geografi?
a. Sudah
b. Belum

. Kendala utama apa yang sering dihadapi Bapak/Ibu dalam menjelaskan
materi pembelajaran Geografi kepada siswa/I?

a. Materi bersifat abstrak

b. Kurangnya media ajar dalam visualisasi materi

c. Keterbatasan waktu pembelajaran

d. Minat belajar siswa rendah

e. Materi yang terlalu banyak

f. lainnya

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat ketertarikan siswa terhadap media

pembelajaran yang digunakan saat ini?

a. Tinggi
b. Sedang
c. Rendah

66



10.

11.

Apakah Bapak/Ibu, sering kesulitan atau memakan aktu yang cukup lama

dalam membuat media ajar?

a. Ya
b. Tidak
c. Alasan

Menurut Bapak/Ibu media apa yang cocok untuk materi geografi?

a. Teks dan gambar statis

b. Video
c. LKPD
d. lainnya

. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan media pembelajaran media video untuk

membantu pembelajaran materi Geografi?
a. Sangat membutuhkan
b. Membutuhkan
c. Tidak membutuhkan
Sumber video pembelajaran yang digunakan Bapak/ Ibu guru?
a. Buatan sendiri
b. YouTube
c. Platform belajar
d. Tidak menggunakan
Menurut Bapak/ Ibu guru apa kelemahan video yang bersumber dari
internet?
a. Tidak sesuai kurikulum
b. Terlalu panjang
c. Bahasa sulit
d. Kurang kontekstual
Menurut Bapak/Ibu berapa lama durasi video yang ideal untuk
pembelajaran Geografi?
a. <5 menit
b. 5-10 menit

c. > 10 menit
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12

13.

14.

15.

16.

17.

. Menurut Bapak/Ibu, apakah media video dapat meningkatkan pemahaman

siswa terhadap materi Geografi?

a. Ya
b. Ragu-ragu
c. Tidak

Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa kecerdasan buatan (Al) dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran video ?

a. Ya

b. Tidak
Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan Al (misalnya Noteboo Im,
Gemini, Canva Al, Animaker Al, dll.) untuk membuat atau
mengembangkan media pembelajaran?

a. Pernah

b. Belum
Menurut Bapak/Ibu, aspek yang paling dibantu oleh kecerdasan buatan
(AI) dalam pembuatan media pembelajaran video ?

Mendesain tampilan video

a
b. Menyusun narasi dan materi pembelajaran

c. Mempercepat proses pembuatan media pembelajaran
d. Menghemat waktu dan tenaga guru dalam membuat media
pembelajaran

Menurut Bapak/Ibu apa kendala dalam memanfaatkan Al untuk media
pembelajaran video ?

a. Kurang pemahaman

b. Keterbatasan waktu

c. Keterbatasan perangkat/internet

d. Tidak ada kendala
Seberapa besar tingkat ketertarikan Bapak/Ibu terhadap penggunaan Al
dalam pembuatan video animasi pembelajaran Geografi?

a. Sangat tertarik

b. Tertarik
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c. Tidak tertarik
18. Apakah Media video animasi berbantuan Al perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa SMA?
a. Ya
b. Tidak
19. Apakah Bapak/Ibu bersedia menggunakan media video animasi
berbantuan Al yang dikembangkan peneliti dalam pembelajaran Geografi?
a. Bersedia
b. Ragu-ragu
c. Tidak bersedia

Saran Bapak/Ibu terkait pengembangan media pembelajaran video animasi

berbantuan Al untuk Geografi SMA:
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C. Pre test

LEMBAR SOAL PRE TEST

MATA PELJARAN : GEOGRAFI

WAKTU : 30 MENIT

NAMA

KELAS

NO ABSENSI

MATERI :HIDROSFER (MITIGASI BENCANA
HIDROMETEOROLOGI)

JENIS SOAL : PILIHAN GANDA

1. Bacalah soal dengan teliti
Kerjakan soal yang kamu anggap lebih mudah

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar !

G

Kerjakan dengan jujur!

1. Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2007, bencana yang diakibatkan oleh

fenomena cuaca seperti curah hujan ekstrem, angin kencang, dan

kekeringan disebut...

a. Bencana Alam Geologis

b. Bencana Hidrometeorologi
Bencana Sosial

d. Bencana Non-Alam

e. Bencana Kegagalan Teknologi
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2. Upaya pengurangan risiko bencana melalui pembangunan fisik atau

infrastruktur seperti tanggul dan kanal disebut mitigasi...

a. Non-struktural
b. Struktural

c. Adaptif

d. Rehabilitatif

e. Responsif

3. Peristiwa meresapnya air hujan ke dalam pori-pori tanah secara vertikal

dikenal dengan istilah...

a. Adveksi
b. Infiltrasi
c. Run-off
d. Sublimasi

e. Kondensasi

4. Arus perairan laut Indonesia dipengaruhi oleh Angin

U
muson timur pada bulan (April-Oktober). Dampak m:::‘h_fﬁ%?:.,\ \
hidrometeorologi yang muncul adalah... < z< {

a. Kekeringan panjang di wilayah Jawa. N p'“ | mbmﬁ“ms"-ﬁﬂ'ﬂﬂg |
b. Peningkatan risiko banjir dan tanah longsor.

c. Meningkatnya penguapan air di pesisir.

d. Terjadinya intrusi air laut yang masif.

e. Penurunan permukaan air laut secara mendadak.

5. Perbedaan utama antara mitigasi struktural dan non-struktural dalam

menghadapi banjir adalah...
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Struktural berupa aturan hukum, non-struktural berupa bangunan
beton.

Struktural fokus pada pembangunan fisik, non-struktural fokus pada
edukasi dan tata ruang.

Struktural dilakukan saat bencana, non-struktural dilakukan setelah
bencana.

Struktural hanya untuk pemerintah, non-struktural hanya untuk
masyarakat.

Tidak ada perbedaan karena keduanya bertujuan menghentikan

bencana.

6. Banjir Rob di wilayah pesisir seperti Jakarta dan Semarang sangat

dipengaruhi oleh fenomena hidrosfer berupa...

g o ®

&

Arus laut yang tenang di tengah samudra.

Pasang surut air laut yang meresap ke daratan pemukiman rendah.
Terbentuknya gelombang tsunami akibat gempa bumi.

Adanya pemanasan global yang mengeringkan laut.

Penurunan curah hujan secara ekstrem di wilayah pantai.

7. Mengapa air tanah (akuifer) merupakan komponen hidrosfer yang paling

rentan saat terjadi kekeringan panjang?

Karena air tanah tidak bisa menguap ke atmosfer.

Karena tidak adanya pasokan infiltrasi hujan untuk mengisi ulang
cadangan air

Karena air tanah dapat berubah menjadi air payau.

Karena air tanah mengalir akan menguap keluar terus menerus ke
permukaan.

Karena suhu bumi yang dingin membekukan air di dalam tanah.
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8. Jika kamu tinggal di pemukiman padat penduduk yang tanahnya tertutup
semen, langkah mitigasi apa yang paling efektif untuk meningkatkan

infiltrasi air?

a. Membangun tanggul yang lebih tinggi di depan rumah.

b. Membuat lubang biopori atau sumur resapan di halaman yang
tersisa.

c. Membuang semua sampah organik ke selokan drainase.

d. Menutup saluran air agar tidak meluap ke jalan.

e. Menggunakan mesin pompa untuk menyedot air tanah secara terus

mencrus.

9. Jika BMKG mengeluarkan peringatan dini mengenai prediksi fenomena La-
Nina ekstrem pada wilayah perbukitan yang hutannya telah gundul, maka

langkah mitigasi prabencana yang paling tepat adalah...

a. Menutup seluruh permukaan lereng dengan semen agar tanah tidak
basah saat hujan.

b. Membangun kolam penampungan air raksasa tepat di puncak bukit
yang gundul.

c. Melakukan reboisasi cepat dan menyiapkan jalur evakuasi bagi
penduduk di lereng.

d. Menambal retakan tanah menggunakan material aspal agar terlihat
lebih rapi.

e. Mengalihkan seluruh debit air sungai hulu menuju wilayah dataran

rendah.

10. Fenomena La-Nina ekstrem memicu lonjakan pasokan air hujan. Jika
fenomena tersebut terjadi di kawasan rawa yang secara alami berfungsi
sebagai daerah resapan air, akan tetapi telah berubah menjadi pemukiman

beton, makan dampak negatif yang terjadi adalah...
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Peningkatan jumlah air di hulu sungai

b. Meningkatnya cadangan air di akuifer sehingga tercampur material
lain yang terbawa dari air hujan.

c. Air hujan sulit meresap sehingga memicu banjir bandang yang
massif

d. Penurunan intensitas penguapan air laut

e. Percepatan proses perkolasi di wilayah padat penduduk

11. Analisislah mengapa wilayah perkotaan yang memiliki banyak gedung
bertingkat dan aspal sering mengalami banjir genangan padahal curah hujan
tidak tinggi!

Karena banyak bangunan memiliki drainase di sekitarnya.

b. Karena luas daerah resapan air hilang, sehingga hampir seluruh
presipitasi menjadi aliran permukaan.

c. Karena penduduk kota terlalu banyak mengonsumsi air tanah
sehingga daratan menurun.

d. Karena suhu di kota terlalu panas sehingga air terus menguap.

e. Karena air hujan di kota lebih banyak daripada air hujan di desa.

12. diketahui rumus risiko bencana sebagai berikut:

Analisislah apa yang akan terjadi jika kapasitas masyarakat dalam

memahami siklus air (seperti biopori dan hemat air) ditingkatkan!

a. Nilai risiko bencana akan meningkat karena masyarakat terlalu aktif
dalam upaya mitigasi.

b. Nilai risiko akan menurun karena masyarakat mampu
meminimalkan dampak bahaya.

c. Bahaya alam (curah hujan tinggi) akan hilang sepenuhnya.

d. Kerentanan fisik bangunan akan meningkat secara otomatis.

e. Nilai kapasitas makin tinggi walaupun ancaman tetap ada.
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13. Analisislah mengapa krisis air bersih sering terjadi di daerah pemukiman

pesisir yang mengalami banjir rob secara rutin!

a. Karena air laut yang meng-intrusi masuk ke daratan mencemari
cadangan air.

b. Karena banjir rob membawa terlalu banyak bakteri E-coli dari laut.

c. Karena penduduk pesisir dilarang menggunakan air tanah oleh
pemerintah.

d. Karena air laut menguap terlalu cepat sebelum sempat diambil oleh
masyarakat.

e. Karena banjir rob menghalangi semua sumber air bersih di

pemukiman.

14. Pemanasan global memicu pemuaian air laut. Analisislah keterkaitannya
dengan meningkatnya frekuensi bencana banjir rob di pemukiman pesisir

Indonesia!

a. Pemanasan global mempercepat siklus hidrologi sehingga air laut
lebih banyak menguap dan menurunkan permukaan laut di wilayah
khatulistiwa.

b. Peningkatan volume air laut akibat pemuaian termal memicu air laut
lebih mudah meluap dan menggenangi daratan saat pasang tertinggi.

c. Pemanasan global mempengaruhi memicu kristalisasi garam dan
kemudian bercampur dengan air bersih warga.

d. Pemanasan global menyebabkan arah angin bertiup menjauh dari
daratan secara permanen sehingga volume air laut di wilayah pantai
cenderung menyusut.

e. Kenaikan temperatur laut menyebabkan air laut kehilangan massa
jenisnya sehingga air cenderung tertekan ke dasar samudra dan

menjauhi area pemukiman.
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15.

16.

Pemanasan global menyebabkan pencairan es di kutub. Analisislah
dampaknya terhadap siklus hidrosfer dan risiko bencana hidrometorologi di

Indonesia!

a. Kenaikan permukaan air laut yang meningkatkan frekuensi banjir
rob di pesisir.

b. Penurunan volume air laut karena penguapan yang terlalu ekstrem.

c. Berhentinya siklus hidrologi karena air tidak bisa lagi membeku di
atmosfer.

d. Berubahnya air laut menjadi air tawar yang dapat diminum
langsung.

e. Menurunnya jumlah curah hujan di seluruh wilayah kepulauan

Indonesia.

Mengapa kerusakan hutan di wilayah hulu sungai dapat menyebabkan

bencana banjir besar di wilayah hilir ?

a. Karena penduduk di hulu membuang air sisa ke wilayah hilir melalui
pipa.

b. Karena hilangnya vegetasi menyebabkan tanah tidak mampu
menyerap air hujan, sehingga air mengalir deras ke bawah dalam
volume besar.

c. Karena wilayah hilir memiliki tanah yang lebih rendah daripada
wilayah hulu, sehingga air mudah terkumpul.

d. Karena wilayah hulu menjadi lebih berat bebannya saat pohon
ditebang dan tidak ~ ada penahan material bawaan ke hilir

e. Karena air hujan di pegunungan tidak berani meresap ke tanah yang

gundul
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D. Post test

LEMBAR SOAL POST TEST

MATA PELJARAN : GEOGRAFI

WAKTU : 30 MENIT

NAMA

KELAS

NO ABSENSI

MATERI : HIDROSFER (POTENSI BENCANA

HIDROMETEOROLOGI DAN UPAYA MITIGASI)

JENIS SOAL : PILIHAN GANDA

Bacalah soal dengan teliti
Kerjakan soal yang kamu anggap lebih mudah

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar !

w0 o)

Kerjakan dengan jujur!

1. Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2007, sebutkan istilah untuk bencana yang
diakibatkan oleh fenomena cuaca seperti curah hujan ekstrem, angin
kencang, dan kekeringan!

a. Bencana Alam Geologis

b. Bencana Alam

c. Bencana Non-Alam

d. Bencana Sosial

e. Bencana Hidrometeorologi

2. Identifikasi jenis upaya mitigasi yang berfokus pada pembangunan fisik
seperti pembangunan tanggul dan kanal untuk mengurangi risiko banjir,
disebut...

a. Non-struktural
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b. Rehabilitatif
Adaptif
d. Struktural
e. Responsif
3. Dalam siklus air, proses apa yang dimaksud dengan peristiwa meresapnya

air hujan ke dalam pori-pori tanah secara vertikal?

a. Adveksi
b. Sublimasi
Run-off

d. Infiltrasi
e. Kondensasi
4. Dari informasi dibawah ini yang menjelaskan dampak bencana
hidrometeorologi yang paling umum muncul di wilayah Indonesia ketika
dipengaruhi oleh Angin Muson Timur pada periode April-Oktober!
a. Kekeringan panjang di wilayah Jawa.
b. Peningkatan risiko banjir dan tanah longsor.
c. Meningkatnya penguapan air di pesisir.
d. Terjadinya intrusi air laut yang masif.
e. Penurunan permukaan air laut secara mendadak.
5. Bedakanlah informasi antara mitigasi struktural dan non-struktural dalam
strategi penanganan bencana banjir, berikut!
a. Struktural berupa aturan hukum, non-struktural berupa
bangunan beton.
b. Struktural hanya untuk pemerintah, non-struktural hanya
untuk masyarakat.
c. Struktural dilakukan saat bencana, non-struktural dilakukan
setelah bencana.
d. Struktural fokus pada pembangunan fisik, non-struktural
fokus pada edukasi dan tata ruang
e. Tidak ada perbedaan karena keduanya bertujuan

menghentikan bencana.
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6. Berdasarkan uraian berikut, faktor utama apa yang dapat memicu terjadinya

fenomena banjir rob di wilayah pesisir dengan ketinggian pemukiman yang

rendah!

a
b.

C.

d.

c.

Arus laut yang tenang di tengah samudra.

Pasang surut air laut yang meresap ke daratan.
Terbentuknya gelombang tsunami akibat gempa bumi.
Adanya pemanasan global yang mengeringkan laut.

Penurunan curah hujan secara ekstrem di wilayah pantai.

7. Uraikan mengapa air tanah (akuifer) menjadi komponen yang paling rentan

terdampak saat wilayah Indonesia mengalami musim kemarau yang

panjang!

Karena air tanah tidak bisa menguap ke atmosfer.

Karena air tanah dapat berubah menjadi air payau.

Karena tidak adanya pasokan infiltrasi hujan untuk mengisi
ulang cadangan air.

Karena air tanah mengalir akan menguap keluar terus
menerus ke permukaan.

Karena suhu bumi yang dingin membekukan air di dalam

tanah.

8. Jika kalian tinggal di pemukiman padat yang tanahnya tertutup semen,

terapkan langkah mitigasi yang paling efektif untuk meningkatkan daya

resap air di sisa lahan yang tersedia!

a.
b.

C.

d.

€.

Membangun tanggul yang lebih tinggi di depan rumah.
Membuat lubang biopori atau sumur resapan di halaman.
Membuang semua sampah organik ke selokan drainase.
Menutup saluran air agar tidak meluap ke jalan.
Menggunakan mesin pompa untuk menyedot air tanah secara

terus menerus.

9. Jika BMKG mengeluarkan peringatan tentang fenomena La-Nina ekstrem

di wilayah perbukitan yang gundul, tentukan langkah mitigasi prabencana

yang paling tepat!
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a. Menutup seluruh permukaan lereng dengan semen agar tanah
tidak basah saat hujan.

b. Membangun kolam penampungan air raksasa tepat di puncak
bukit yang gundul.

c. Melakukan reboisasi cepat dan menyiapkan jalur evakuasi
bagi penduduk di lereng.

d. Menambal retakan tanah menggunakan material aspal agar
terlihat lebih rapi.

e. Mengalihkan seluruh debit air sungai hulu menuju wilayah
dataran rendah.

10. Gunakanlah pemahaman kalian tentang siklus air untuk menentukan
dampak yang terjadi jika kawasan rawa di wilayah hilir telah berubah total
menjadi pemukiman beton saat terjadi La-Nina ekstrem!

a. Air hujan sulit meresap sehingga memicu banjir bandang
yang masif.

b. Meningkatnya cadangan air di akuifer sehingga tercampur
material lain yang terbawa dari air hujan.
Peningkatan jumlah air di hulu sungai.

d. Penurunan intensitas penguapan air laut.

e. Percepatan proses perkolasi di wilayah padat penduduk.

11. Coba kalian telaah mengapa wilayah perkotaan sering kali mengalami
genangan air yang tinggi meskipun intensitas curah hujan yang turun
sebenarnya tidak terlalu tinggi!

a. Karena banyak bangunan memiliki drainase di sekitarnya.

b. Karena luas daerah resapan air hilang, sehingga hampir
seluruh presipitasi menjadi aliran permukaan.

c. Karena penduduk kota terlalu banyak mengonsumsi air tanah
sehingga daratan menurun.

d. Karena suhu di kota terlalu panas sehingga air terus

menguap.
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.

Karena air hujan di kota lebih banyak daripada air hujan di

desa.

12. Berdasarkan rumus Risiko berikut,

. V (kerentanan
R (resiko) = H (ancaman) % Q
C (kapasitas)

Analisislah apa yang akan terjadi pada nilai risiko bencana jika kapasitas

masyarakat dalam memahami upaya mitigasi ditingkatkan!

a.

Nilai risiko bencana akan meningkat karena masyarakat

terlalu aktif dalam upaya mitigasi.

. Nilai kapasitas makin tinggi walaupun ancaman tetap ada.

Bahaya alam (curah hujan tinggi) akan hilang sepenuhnya.
Kerentanan fisik bangunan akan meningkat secara otomatis.
Nilai risiko akan menurun karena masyarakat mampu
meminimalkan dampak bahaya.

Nilai kapasitas makin tinggi walaupun ancaman tetap ada.

13. Analisislah fenomena banjir rob yang terjadi secara rutin di pesisir dengan

munculnya krisis ketersediaan air bersih di wilayah tersebut!

a.

Karena air laut yang meng-intrusi masuk ke daratan
mencemari cadangan air.

Karena banjir rob membawa terlalu banyak bakteri E-coli
dari laut.

Karena penduduk pesisir dilarang menggunakan air tanah
oleh pemerintah.

Karena air laut menguap terlalu cepat sebelum sempat
diambil oleh masyarakat.

Karena banjir rob menghalangi semua sumber air bersih di

pemukiman.

14. Pemanasan global menyebabkan air laut memuai. Analisislah keterkaitan

proses tersebut dengan meningkatnya frekuensi bencana banjir rob di

wilayah pantai Indonesia!
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Pemanasan global mempercepat siklus hidrologi sehingga
air laut lebih banyak menguap dan menurunkan permukaan
laut di wilayah khatulistiwa.

Kenaikan temperatur laut menyebabkan air laut kehilangan
massa jenisnya sehingga air cenderung tertekan ke dasar
samudra dan menjauhi area pemukiman..

Pemanasan global mempengaruhi memicu kristalisasi garam
dan kemudian bercampur dengan air bersih warga.
Pemanasan global menyebabkan arah angin bertiup menjauh
dari daratan secara permanen sehingga volume air laut di
wilayah pantai cenderung menyusut.

Peningkatan volume air laut akibat pemuaian termal memicu
air laut lebih mudah meluap dan menggenangi daratan saat

pasang tertinggi.

15. Analisislah hubungan antara kenaikan suhu global yang mencairkan es di

kutub dengan peningkatan risiko bencana hidrometeorologi,, di berbagai

wilayah Indonesia!

a.

Kenaikan permukaan air laut yang meningkatkan frekuensi
banjir rob di pesisir.

Penurunan volume air laut karena penguapan yang terlalu
ekstrem.

Berhentinya siklus hidrologi karena air tidak bisa lagi
membeku di atmosfer.

Berubahnya air laut menjadi air tawar yang dapat diminum
langsung.

Menurunnya jumlah curah hujan di seluruh wilayah

kepulauan Indonesia.

16. Analisislah mengapa kerusakan vegetasi di wilayah hulu sungai dapat

berakibat pada bencana banjir besar di wilayah hilir!

a.

Karena penduduk di hulu membuang air sisa ke wilayah hilir

melalui pipa.

82



. Karena wilayah hulu menjadi lebih berat bebannya saat
pohon ditebang dan tidak ada penahan material bawaan ke
hilir.

Karena wilayah hilir memiliki tanah yang lebih rendah
daripada wilayah hulu, sehingga air mudah terkumpul.

. Karena hilangnya vegetasi menyebabkan tanah tidak mampu
menyerap air hujan, sehingga air mengalir deras ke bawah
dalam volume besar.

Karena air hujan di pegunungan tidak berani meresap ke

tanah yang gundul.
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E. Rubrik penilaian

RUBRIK PENILAIAN PROJRCT VIDEO PEMEBELAJARAN

Materi : Mitigasi Bencana Hidrometeorologi

Kelas
Kelompok

Anggota

Perlu Perbaikan

Kriteria

Catatan

Ketepatan dan kedalaman materi

(__ /40)

1.

Materi menjelaskan
potensi/penyebab/dampak,
bencana sesuai konsep
yang benar.

Informasi yang
disampaikan didukung
oleh sumber yang dapat
dipercaya.

Materi disusun secara
runtut sehingga mudah
dipahami.

Terdapat tujuan/pesan
yang jelas terkait
pembelajaran yang ingin

disampaikan.

struktur penyampaian

materi (__ /25)
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2. Video memiliki bagian

pembukaan yang
memperkenalkan topik
dengan jelas.

Isi video disusun secara
runtut dan logis sehingga
mudah diikuti.

Terdapat penutup yang
merangkum atau
menegaskan kembali isi

materi.

Kesesuaian visual (_ /20)

1.

Visual yang ditampilkan
sesuai dengan materi yang
dijelaskan.

Tidak terdapat
miskonsepsi antara visual
dan 1si materi.

Visual membantu
memperjelas konsep yang
disampaikan.

Transisi antar bagian
cukup jelas dan

mendukung alur video.

Bahasa (__ /15)

1.

Menggunakan bahasa
yang jelas dan mudah

dipahami.
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2. Penyampaian materi
sesuai dengan isi yang
ditampilkan.

3. Narasi atau teks dalam
video mendukung
pemahaman.

4. Tidak terdapat
penggunaan bahasa yang

membingungkan

Total

(__/100)
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F. LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari / Tanggal

Mata Pelajaran / Materi

Pertemuan

Kelas

NO INDIKATOR KETERANGAN
1 Guru Mengajukan Pertanyaan Mendasar

2 Guru Mengarahkan Murid Untuk Mendesain

Perencanaan Proyek

87



Guru Menginfromasikan Serta Berdiskusi

Menegnai Jadwal Pembelajaran

Guru Mengawasi Dan Memonitoring

Jalannya Pembelajaran

Guru Menguji Hasil Berdasarkan Rubrik

Penilaian Video

Evaluasi , Guru Memberikan Masukan Dan
Memimpin Refleksi Bersama Terhadap Hasil
Produk Video

88



89



G. LEMBAR OBSERVASI MURID

Hari / Tanggal
Mata Pelajaran / Materi
Pertemuan
Kelas
NO INDIKATOR KETERANGAN

1 | Apakah Murid Menyimak dan Merespons

Pertanyaan Mendasar yang Diberikan Guru?

2 | Apakah Murid Aktif Berdiskusi dan

Mendesain Perencanaan Proyek Pembuatan

Video Berbasis AI?
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Apakah Murid Ikut Serta Menyusun Serta
Menyepakati Jadwal Pembelajaran Berbasis

Proyek?

Apakah Murid Aktif Melaksanakan dan
Mengikuti Proses Pengerjaan Proyek Sesuai

Rencana?

Bagaiamana Murid Menyajikan dan

Menyerahkan Hasil Akhir Proyek Video

Murid Berperan Aktif dalam Kegiatan
Refleksi Serta Menerima Masukan Terkait
Hasil Produk Video
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H. LEMBAR WAWANCARA

Nama

Hari / Tanggal

Pelajaran Yang Diampu

No

Indikator

Keterangan

Bagaimana gambaran umum proses
pembelajaran geografi yang biasa

Bapak/Ibu lakukan di dalam kelas?

Apa saja kendala atau kesulitan utama
yang sering Bapak/Ibu alami selama
proses pembelajaran berlangsung di

kelas?

Apa yang membuat Bapak/Ibu sering
memilih atau menggunakan media

pembelajaran tertentu di kelas?

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan
atau mengimplementasikan teknologi
kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence / AT) dalam proses
pembelajaran? (Jika ya, bagaimana

penerapannya?)

(Jika belum pernah)Apa alasan atau

kendala yang membuat Bapak/Ibu
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belum mengimplementasikan teknologi

Al dalam proses pembelajaran
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I. RPP 1 (Kelas Eksperimen)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Fase / Kelas: E/ X
Mata Pelajaran: Geografi
Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 45 Menit)
Materi: Lingkungan Geosfer Fisikal Indonesia: Hidrosfer
A.  Hasil yang Diharapkan

Capaian Pembelajaran :

Peserta didik mampu menjelaskan, mengidentifikasi, menganalisis permasalahan dari lingkungan geosfer fisikal Indonesia yaitu

Hidrosfer.
Tujuan Pembelajaran:

1. Mengidentifiksi karakteristik perairan darat (siklus air, air tanah, sungai dan danau) dan menganalisis dampak perairan darat

bagi kehidupan manusia
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2. Mengidentifikasi karakteristik perairan laut (klasifikasi jenis-jenis laut, morfologi, dan fenomena perairan laut) dan

menganalisis dampak perairan laut bagi kehidupan manusia

3. Mengidentifikasi dan menganalisis upaya mitigasi bencana hidrometeorologi yang terjadi di Indonesia melalui proyek

pembelajaran.

B. Rencana Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Integrasi Diferensiasi Integrasi CASEL
Pendahuluan | Membuka pembelajaran, Menyiapkan diri, Self-Management
doa, dan persiapan teknis berdoa dan perangkat
belajar.

Pemaparan | Menjelaskan materi (siklus
materi inti air, perairan darat, perairan
laut) dan memberikan
pertanyaan pemantik tiap

segmen.

Mencatat informasi
penting pada materi,
juga memberikan
respon balik terhadap

pertanyaan guru.

Konten: guru memberikan
informasi terkait materi
pembelajaran (perairan
darat, perairan laut, dan
mitigasi bencana

hidrometeorologi) dan di

Self-Awareness: Menyadari
pentingnya dinamika

hidrosfer bagi kehidupan
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dukung dengan PPT yang

dilengkapi dengan visual

Pemaparan
materi inti &

penugasan

Menjelaskan
materi bencana
hidrometeorologi
yang terjadi di
Indonesia

Guru
menampilkan
visual bencana dan
mengajukan
pertanyaan
mendasar untuk
memancing murid
menegnai faktor apa
saja yang
menyebabkan

bencana

Mengamati dan mencari
informasi terhadap
pertanyaan yang
diberikan oleh guru dan
Berdiskusi dalam
kelompok untuk
menyusun kerangka
proyek, pembagian
tugas

Proses: Memberikan
kesempatan bagi murid

yang auditori/visual

Produk: Murid diberikan
kebebasan menentukan
topik mitigasi spesifik
(misalnya: banjir, longsor,
atau rob) sesuai minat dan
disesuikan dengan kondisi

lingjungan sekitar.

Social Awareness: Murid
empati terhadap dampak

bencana di Indonesia.

Relationship Skills: Murid
bekerja sama dalam
kelompok dan
berkomunikasi untuk

pembagian tugas.
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hidrometeorologi di
Indonesia.

Guru membagi
kelompok untuk
merancang proyek
video edukasi
berbasis Al
pembagian tugas,
serta menyusun
jadwal pengerjaan,
untuk pertemuan
selanjutnya
Menginformasikan
dan merecanakan
jadwal proyek.
menjelaskan
penugasan
(pembagain

kelompok, materi
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penugasan, proyek
yang akan

dikerjakan, hingga

tenggat waktu

penugasan)
Refleksi & e Memberikan Merespon diskusi, Proses: diberikan Responsible Decision
Penutup penguatan konsep mencatat penugasan kebebasan memilih topik | Making: Murid

mitigasi, doa, dan

salam.

(tahap awal proyek),

berdoa, dan salam.

bencana spesifik yang
akan diteliti sesuai minat

kelompok

merencanakan langkah awal
penugasan proyek bersama

kelompok.
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C. Alokasi Waktu

Kegiatan Waktu Deskripsi
Pendahuluan 5 Menit Pembukaan, doa, persiapan teknis perangkat.
Inti (Deep Learning) 60 Menit Pemaparan materi (perairan darat, perairan laut, dan mitigasi bencana
hidrometeorologi)
Penugasan 20 Menit Memberikan pertanyaan mendasar, Membagi Kelompok dan Menentukan /
Menyusun jadwal
Penutup 5 Menit Refleksi singkat, informasi penugasan, doa, dan salam.
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J. RPP 2 (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Fase / Kelas: E/ X

Mata Pelajaran: Geografi

Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 45 Menit)

Materi: mitigasi bencana hidrometeorologi

A. Hasil yang Diharapkan

Capaian Pembelajaran :

Peserta didik mampu mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis data terkait kebencanaan. Serta terampil dalam

menghasilkan dan memaparkan hasil proyek berupa media pembelajaran video berbasis Al

Tujuan Pembelajaran:

1.

2.

Terampil dalam memproduksi media pembelajaran video berbasis Al secara berkelompok.
Mempresentasikan video edukasi mitigasi bencana hidrometeorologi.
Mengevaluasi karya sejawat berdasarkan pengamatan dan penilaian yang objektif.

Menganalisis kemampuan kognitif siwa pada materi mitigasi bencana hidrometeorologi melalui pengerjaan post-test
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proyek.

video

B. Rencana Pembelajaran
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Integrasi Diferensiasi Integrasi CASEL
Pendahuluan | Membuka pembelajaran, Menyiapkan diri, berdoa Self-Management
doa, dan persiapan teknis | dan
Pra- Guru membagikan LKPD | Mengisi LKPD untuk Proses: LKPD Responsible Decision
Produksi yang digankan murid mencari informasi materi | menyediakan panduan Making: Murid
(LKPD) untuk mengum[ulkn & menyusun kerangka langkah demi langkah bagi | menyeleksi informasi yang
informasi dan juga yang konten video murid yang membutuhkan | valid untuk bahan video.
menjadi landasan struktur jelas.
penyusnan video berbasis
Al
Teknis & Menjelaskan teknis Menyusun prompt, Proses: memberikan Self-Management:
Pengerjaan | penggunaan Al dan editing, dan pendampingan bagi Mengelola waktu
Proyek memonitor perkembangan | mengeksekusi pembuatan | kelompok yang kesulitan pengerjaan proyek agar

selesai tepat waktu.
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Menguji Guru mengawasi dan Melakukan evaluasi Produk: Murid mengecek | Responsible Decision
Hasil memberikan pengarahan internal terhadap video kesesuaian visualisasi Making: Mengoreksi
agar murid memastikan yang dibuat, memastikan | bencana dengan materi. kesalahan teknis/konsep
Kembali video yang telah | kesesuaian antara sebelum dipresentasikan
dihasilkan Al storyboard dengan hasil
visual Al
Evaluasi Memberikan tanggapan Mempresentasikan video | Proses: menganalisis dan Social Awareness:
(Diseminasi) | dan menyimpulkan di depan kelas dan memberikan penilaian Menghargai sudut pandang
pembelajaran. Memberikan tanggapan | objektif untuk setiap dan karya kelompok lain.
pada tiap kelompok dan | kelompok.
menyimpulkan
pembelajaran.
Asesmen Guru memberikan lembar | Mengerjakan post-test Produk: Soal post-test (C1- | Self-Management:
Sumatif post- test dan mengawasi | kognitif terkait materi C4) terkait mitigasi dan kejujuran dan integritas

pengerjaan murid

mitigasi bencana secara

mandiri

adaptasi.

selama ujian mandiri.
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Penutup

Memberikan penguatan
konsep, apresiasi terhadap
produk video murid, serta

memandu refleksi akhir

Menyampaikan refleksi
pengalaman belajar,
menerima umpan balik,

dan berdoa bersama.

Proses: Memberikan
kesempatan bagi murid

untuk memberikan refleksi

Responsible Decision
Making: Merefleksikan
tindakan mitigasi yang
dapat dilakukan dalam
kehidupan nyata.

C. Alokasi Waktu

Kegiatan Waktu Deskripsi
Pendahuluan 5 Menit Pembukaan, doa, persiapan teknis perangkat.
Pra-Produksi (LKPD) 15 Menit Murid mengisi LKPD riset data mitigasi dan penyusunan storyboard agar

video lebih terarah.

Pengerjaan Proyek 40 Menit Murid menyusun prompt, melakukan editing, dan mengeksekusi pembuatan
(Video AI) video berdasarkan LKPD.
Menguji Hasil & 20 Menit Presentasi singkat dan evaluasi internal antar kelompok terhadap hasil video.
Evaluasi
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Evaluasi (Asesmen 20 Menit Pengerjaan post-test kognitif terkait materi mitigasi bencana secara mandiri.
Sumatif)
Penutup 5 Menit Apresiasi karya, umpan balik guru, doa, dan salam penutup.
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K. RPP 1 (Kelas Kontrol)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Fase / Kelas: E/ X
Mata Pelajaran: Geografi
Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 45 Menit)
Materi: Lingkungan Geosfer Fisikal Indonesia: Hidrosfer
A. Hasil yang Diharapkan

Capaian Pembelajaran :

Peserta didik mampu menjelaskan, mengidentifikasi, menganalisis permasalahan dari lingkungan geosfer fisikal Indonesia yaitu

Hidrosfer.
Tujuan Pembelajaran:

4. Mengidentifiksi karakteristik perairan darat (siklus air, air tanah, sungai dan danau) dan menganalisis dampak perairan darat

bagi kehidupan manusia

106



5. Mengidentifikasi karakteristik perairan laut (klasifikasi jenis-jenis laut, morfologi, dan fenomena perairan laut) dan

menganalisis dampak perairan laut bagi kehidupan manusia

6. Mengidentifikasi dan menganalisis upaya mitigasi bencana hidrometeorologi yang terjadi di Indonesia melalui proyek

pembelajaran.

B. Rencana Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Integrasi Diferensiasi Integrasi CASEL

Pendahuluan | Membuka pembelajaran, Menyiapkan diri, berdoa Self-Management
doa, dan persiapan teknis dan perangkat belajar.

Pemaparan | Menjelaskan materi (siklus | Mencatat informasi Konten: guru memberikan | Self-Awareness:

materi inti air, perairan darat, perairan | penting pada materi, juga | informasi terkait materi Menyadari pentingnya

laut) dan memberikan
pertanyaan pemantik tiap
segmen. Dan Menjelaskan
materi bencana
hidrometeorologi yang

terjadi di Indonesia

memberikan respon balik

terhadap pertanyaan guru.

pembelajaran (perairan
darat, perairan laut, dan
mitigasi bencana
hidrometeorologi) dan di
dukung dengan PPT yang

dilengkapi dengan visual

dinamika hidrosfer bagi

kehidupan
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Refleksi &
Penutup

Memberikan penguatan
konsep dan memimpin
diskusi klasikal mengenai
kontribusi perilaku manusia
terhadap kerusakan

hidrosfer.

Merespon diskusi dan
menyimpulkan sikap

mitigasi secara lisan.

Proses: Memberikan
kesempatan bagi murid

untuk memberikan refleksi

Responsible Decision
Making: Merefleksikan
tindakan mitigasi yang
dapat dilakukan dalam
kehidupan nyata.

C. Alokasi Waktu

Kegiatan Waktu Deskripsi
Pendahuluan 5 Menit Pembukaan, doa, persiapan teknis perangkat.
Inti (Deep Learning) 80 Menit Pemaparan materi (perairan darat, perairan laut, dan mitigasi bencana
hidrometeorologi)
Penutup 5 Menit Refleksi singkat, doa, dan salam.
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L. LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Materi : Mitigasi dan Adaptasi Bencana

Mata Pelajaran: Geografi

Kelas:

A. Identitas kelompok

Kelompok:

Anggota Kelompok :

1.

A et Ui

Bencana apa yang kalian pilih :

B. Tujuan pembelajaran

1.

Peserta didik mampu menjelaskan proses terjadinya bencana
hidrometeorologi di Indonesia menggunakan data dari sumber resmi
seperti (BMKG/BNPB) serta sumber valid lainnya.

Peserta didik mampu menganalisis potensi, penyebab dan
pencegahan bencana menggunakan pendekatan geografi di

Indonesia.

. Peserta didik mampu merancang pesan ajakan (awareness) untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menghadapi risiko

bencana hidrometeorologi di Indonesia.
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. Petunjuk pengerjaan!

. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang

. Pilihlah satu kejadian bencana hidrometeorologi nyata yang pernah terjadi
di Indonesia!

. Kerjakan dan diskusikan setiap pertanyaan pada lembar ini!

. Carilah data pendukung dari sumber resmi seperti website BMKG, BMKG,

BNPB atau sumber valid lainnya. Pastikan data juga informasi kalian benar.

Kalian boleh memilih untuk fokus membahas satu aspek secara mendalam
(contoh: fokus di potensi bencana di Indonesia, fokus di penyebab saja,

atau fokus di cara pencegahan saja).

Setelah itu, buatlah video pemebelajaran berdasarkan hasil diskusi ke dalam
video edukasi yang memuat pesan ajakan (awareness) terkait bencana yang

kalian bahas!

Jika ada instruksi yang kurang jelas, segera tanyakan kepada Bapak/Ibu

Guru!

. Analisis suatu bencana
1. Identifikasi bencana

e Bencana hidrometeorologi apakah yang kalian pilih?

e Analisislah apakah bencana tersebut berdampak pada
perairan darat atau perairan laut!

e Berikan contoh nyata bencana tersebut di Indonesia. Dan apa
dampak yang dikibatkan dari bencana tersebut (Sebutkan
sumber datanya: BNPB/BMKG/sumber terkait lainnya).

2. Jelaskan bagaimana proses bencana tersebut bisa terjadi. Analisislah
menggunakan pendekatan Geografi berikut (pilihlah pendekatan yang

paling relevan dengan kasus kebencanaan yang kalian bahas) :

. Pendekatan keruangan
. Pendekatan ekologi
. Pendekatan kompleks wilayah
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3. Analisislah langkah-langkah mitigasi dan adaptasi yang dapat dilakukan
untuk mengurangi risiko dari bencana tersebut!

4. Berdasarkan analisis bencana diatas, pesan apa yang ingin kalian
sampaikan dalam upaya mengurangi resiko bencana tersebut!

. Penugasan Video Edukasi

Setelah menyelesaikan lembar diskusi ini, tuangkanlah hasilnya ke dalam

sebuah video pembelajaran kreatif dengan ketentuan :

. Video berdurasi 3-5 menit .

. Berikanlah penjelasan mengenai bencana tersebut berdasarkan analisis yang

telah kalian lakukan.
. Wajib menebutkan sumber data serta informasi yang digunakan!

. Dalam video harus mencantumkan pesan ajakan (awareness) untuk

mengurangi resiko dampak bencana

111



M. Modul pemnafaatan Al dalam pembuatan media ajar video

PEMBUATAN MEDIA AJAR VIDEO BERBASIS Al

Setelah kalian mengisi LKPD yang diberikan Bapak/ Ibu guru, selanjutnya
kalian sudah bisa membuat video pembelajaran berdasarkan analasis yang telah

kalian diskusikan. Berikut tutorialnya :

1. LOGIN AKUN
Langkah pertama login akun email yang telah terverifikasi dengan layanan

Premium/Pro

Setelah itu kalian dapat mengakses google Al pro seperti (gemini, google
flows, dan notebook LM)

P
oS-

Signin ehbegese16@umaR.com
with your Goagle Acc
Google apps in the browser.

using Guest mode
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2. MENENTUKAN JENIS TEMA BENCANA
Tema ini berdasarkan LKPD yang telah kalian kerjakan, diskusikan jug

(alur,jenis animasi, dan durasi, serta informasi yang ingin disamaikan).

Kalian juga dapat mengumpulkan informasi tambahan dari situs resmi BMKG,
BNPB atau sumber valid lainnya. Mintalah Gemini/NotebookLM merangkum
data tersebut menjadi naskah cerita pendek. (bisa menggunakan notebook LM

atau gemini).

Buat Ringkasan Audio dan Video dari

| @ Telusuri sumber baru yveb
@web v Rastcepst

situs

atau lepaskan file Anda
pdf. gambar, dokumen, audio, dan banyak lagi

& Upload file & Situs & orive [ Teks yang disalin

MEMBUAT ALUR STORY BOARD
Mintalah AI untuk mrmbuat storyboard detail yang mencakup:
Alur adegan

el

Animasi: Gaya videonya seperti apa? (3D, Realistis, atau

Kartun).

b

Scene: Tentukan jumlah adegan

5. Promt visual : Minta Al membuat deskripsi gambar yang
konsisten untuk setiap adegan.

6. Narasi : minta AI membat promt narasi yang sesuai dengan

informasi yang ingin disampaikan.

a
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(bisa menggunakan notebook LM atau gemini)

v N Gagiet ¢ > ¥ X © 80 x W X | W Fo x B fo x| & X | 4 Googe X | 4 Modult X | @ Notbo X 4 Google X 4 o
C % geminigoogle.com/applis_sa=1&is_sa=18&@android-min-version=30135623280s-min-version=322.0&campaign id=bkws&utm_source=semBuwtm _source=google8utm medium=paid-media. * n) ¢
~
= Gemini PRO \,
-/
e
Halo Fara

Sebaiknya kita mulai dari mana?

4. PRODUKSI VISUAL ( GAMBAR KE VIDEO)
Generate Gambar: Masukkan prompt dari storyboard ke Al Image Generator.
Seperti Google Flow

& 16Apr, 1620

berikan saya gambar pemandangan taman dengan karakter manusia di tengah nya
wanuta gambar 3d clay lucu|

+ & Neno Bansna2 © =2 °

Tentukan juga ukuran dan berapa banyak yang kalian inginkan
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16 Apr, 16:20

"

= 0O 0O 0 0
%9 43 po) x4 916

x a 3 x4

 Nano Banana 2 -

Kemudian, untuk mengubah gambar menjadi video, upload gambar dan gunakan
fitur Image to Video untuk menggerakkan gambar yang sudah jadi, sesuaikan juga
dengan gerakan yang ingin dihasilkan. Dengan memasukan promt pada story

board yang sudah kalian buat.
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& Download  Sembunyikan histori (=]

) Memproses permintaan Anda.

Veo31-Lite v e

3 Perpaijuny Sisipkan & Hapus [k Kamera

5. PRODUKSI NARASI MENJADI AUDIO

Masukan naskah final ke NotebookLM gunakan fitur Audio Overview untuk
menghasilkan suara narator. Pilih karakter suara yang paling sesuai dengan tema
atau kalian bisa langsung memberikan voice over pada promt di Google Flow

bersamaan dengan promt generate image to video

v x o x m x m x W x 16 i x | 4 x @ N x  + a X
« C % notebookim.google.com/notebook/BbabBeds-3¢29-4c94-9e57-018961e552cBaddSource=true CSinstall ¥y o &
@ Untitled notebook Lo @

Sumber o m

+ Tambahkan sumber SR
< Tempelkan teks yang disalin

Siide Prasantasi

A nxenjee TeMgelkan teks yang disalin di bawah unpy#@menguploadnya sebagai sumber di NotebookLM. - -
Ringkasan Video Peta Pikiran

@ web v CL RisetCepat v e —————

q © 8

Laporan Kartu tanya jawats
@ "
K Infografia
@
Tabel Dat

Sumber yang telah disimpan akan muncul di sini

Kiik Tambahkan sum : nenambahkan

PDF, situs, teks, vi au, impor
file langsung dari Google Drive.

@ Output studio skan disimpan di sini.

Setelah menambahkan sumber, klik untuk

menambankan Ringkasan Audio, Panduan Befajar, Peta
Pikiran, dan banyak lagi.

Upload sumber untuk memulai Osumber >

NotebookUM munghin tidak akurat, adh periksa kembai responsnya.

Atau kalian juga bisa membuat video melalui Notebook LM, dengan memasukan
story board juga sumber informasi yang ingin kalian masukan, kemudian pilih
ringkasan video. Namun hasil video dengan 2 platform Al yang berbeda tentunya

menghasilkan video yang berbeda pula.
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v % Memperbaid

A c

i Bahasa Instroksi | X | M) Kotak Masuk

&1 -farasul> X | @ Newtsb % @ NotsbookiM x  + # Ask Gemini - 5 X

I book/ 74254

e-d5a2!

dfe-8d4d-6c01675c0572 CEinstall ¥ o} @® i

@ Notebook tanpa judul ~* Analytics < Bagikan @ Setelan o i @

Sumber

] Chat H Studio a

+ Tambahkan sumber

. . Coba penyesusian Peta
E & seusian L ey =

Telusuri sumber baru di web

@ web v

€ Riset Cepat ~

Notebook tanpa judul

0 sumber - 17 Jun 2026

ul i
& > >
Kuis infografis

an akan muncul di sini

Tt r ahk ® N
file a Ata Tabel Data
r
»

Qutput studio akan disimpan di sini.
Setelah menambahkan sumber, Kik untuk

Mulai mengetik Qsumber = menambahl
B Tambahkan cata

6. EDITING AKHIR

Gabungkan potongan video dan audio menggunakan aplikasi editing

pilihanmu. Pastikan audio terdengar jelas dan visual sinkron dengan penjelasan

materi.
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N. Dokumentasi

23 Jan 2026 08.27.36

326° NW

- - s Indexsnumber: 181 .

Gambar: Obervasi kelas mata Gambar: Wawancara guru mata
pelajaran Geografi pelajaran Geografi

Sumber : Oleh peneliti (2026) Sumber : Oleh peneliti (2026)

Gambar: uji validasi instrumen soal

Sumber : Oleh peneliti (2026)
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10 Apr 202610.57.37
W 348°/K
Index number: 202

Gambar: pre-test Kelas Eksperimen

Sumber : Oleh peneliti (2026)

10 Apr 2026 09:30.52
6°N

Index number: 195

Gambar: pre-test Kontrol

Sumber : Oleh peneliti (2026)
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=, S
L ' 28Apr 2026 11.21.23
N 5 240° SW
)\ Indexsaumber: 235

Gambar: post-test Kelas Eksperimen

Sumber : Oleh peneliti (2026)

=;

§
HE
===
BE

. aEAE
5

)

27 Apr 2026 09.42.02 27 Apr 2026 09.41.48
5%40" NE 30° NE
Index numbef 221 Index number: 220

Gambar: post -test Kelas Kontrol

Sumber : Oleh peneliti (2026)

120



0. Hasil Video

https://drive.google.com/drive/folders/1vUOOMNJq1zGMBXa7BUJoq
2FLY9JL6ZRS

=]

P. Hasil data olah spss

https://drive.google.com/drive/folders/18SWxDGLQA4F-
3hF2HsRhVabRxITtoON7Up?usp=sharing
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Gedung K Jalan Rawamangun Muka Jakarta 13220
Telp (021) 4890108, Fax (021) 4753655,
Laman: https:/fis.unj.ac.id/ Email dekan-fis@unj.ac.id

Nomor  : 488/UN39.6.FISH/KM/2026 05 Februari 2026
Lamp. v
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untuk Penulisan Skripsi
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Bapak/Ibu Kepala sekolah MAN 1 Kota Cilegon

JL. Ir. Sutami KM 2,5, Kelurahan Lebak Denok,
Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon, Provinsi Banten.
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Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta :

Nama : FARA AULIA

NIM : 1402622032

Program Studi : PENDIDIKAN GEOGRAFI
Fakultas :" Fakultas Tlmu Sosial dan Hukum
Email : fara.aul23@gmail.com

No. Telp/HP : 087785333848

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka
penulisan skripsi dengan judul :

“PEMANFAATAN KECERDASAN BUATAN DALAM PEMBELAJARAN VIDEO PADA
MATERI MITIGASI DAN ADAPTASI BENCANA DI KELAS X”

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

ik, Kemahasiswaan dan Alumni
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Koordinator Program Studi PENDIDIKAN GEOGRAFI
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R. Surat Keterangan Sudah Menyelesaikan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA CILEGON
MADRASAH ALIYAH NEGERT 1
Alomat : Jnkans. Ir, Sutoml Am. 2, 5 Lotk Denok, CHanakil Kota CIlegon 12497
TeleyxviFaksimmb, (0254)310086 Surel manlctleaondigmal.com
Siturs * WP/ W mancilegon. sch it

SURAT KETERANGAN
Nomor : zn /Ma.28.06.03.01/PP.00.9/04/2026

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Cilegon dengan Inl menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa :

Nama : FARA AULIA

NIM 1 1402622032

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Iimu Sosial dan Hukum
Semester : VIII (delepan)

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Jakarta.

Bahwa nama tersebut di atas adalah benar telah melakukan observasi dan penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Cilegon dengan judul penelitian " Pemanfaatan Kecerdasan
Buatan dalam Pembelajaran Video pada Materi Hidrosfer Sub - bab Potensi
Bencana Hidrometeorologi dan Upaya Mitigasi ” yang dilaksanakan pada tanggal,
01 s.d 28 April 2026 dan penelitian ini ~dilakukan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) pada Universitas Islam Negeri Jakarta.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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